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PRAKATA

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 
atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku monograf yang berjudul 
“Komparasi Algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor untuk 
Klasifikasi Penerima Bantuan Sosial di Desa Marbau Selatan” ini 
dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai bagian dari 
upaya akademik dalam mengembangkan metode klasifikasi berbasis 
machine learning guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 
penentuan penerima bantuan sosial.

Dalam penelitian ini, kami membandingkan dua algoritma 
klasifikasi, yakni Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN), dalam 
mengolah dan menganalisis data penerima bantuan sosial di Desa 
Marbau Selatan. Pemilihan algoritma ini didasarkan pada karakteristik 
masing-masing metode yang memiliki keunggulan dalam menangani 
data dengan distribusi probabilistik (Naïve Bayes) serta berbasis 
kedekatan antar data (KNN). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan bagi akademisi, praktisi, serta pemangku 
kebijakan terkait penerapan teknologi dalam pengelolaan data sosial, 
khususnya dalam konteks pemberian bantuan sosial yang lebih tepat 
sasaran.

Kami menyadari bahwa dalam proses penyusunan buku ini 
masih terdapat berbagai kekurangan. Oleh karena itu, kami sangat 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca 
demi penyempurnaan penelitian dan karya ilmiah di masa mendatang. 
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada rekan-rekan akademisi, 

iii



pemerintah desa, serta semua pihak yang telah berkontribusi dalam 
penelitian ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dan aplikasi teknologi di bidang 
data mining serta sistem pengambilan keputusan berbasis kecerdasan 
buatan.

Penulis
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PENGANTAR

Perkembangan teknologi informasi dan kecerdasan buatan 
telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam pengelolaan data sosial. Salah satu 
tantangan utama dalam sistem distribusi bantuan sosial adalah 
memastikan bahwa bantuan tersebut diterima oleh kelompok yang 
benar-benar membutuhkan. Proses klasifikasi penerima bantuan 
yang masih dilakukan secara manual sering kali memiliki kendala, 
seperti subjektivitas, ketidaktepatan data, serta keterbatasan dalam 
pengolahan informasi dalam skala besar. Oleh karena itu, penerapan 
metode berbasis machine learning menjadi solusi yang potensial 
dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi proses ini.

Buku monograf ini berjudul “Komparasi Algoritma Naïve Bayes 
dan K-Nearest Neighbor untuk Klasifikasi Penerima Bantuan Sosial 
di Desa Marbau Selatan”, yang bertujuan untuk mengeksplorasi 
penerapan dua algoritma klasifikasi dalam proses seleksi penerima 
bantuan sosial. Naïve Bayes dikenal sebagai algoritma berbasis 
probabilitas yang memiliki keunggulan dalam menangani data 
berskala besar dengan asumsi independensi antar variabel, sedangkan 
K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan algoritma berbasis jarak 
yang mempertimbangkan kedekatan karakteristik antara satu 
individu dengan individu lainnya dalam proses klasifikasi. Studi 
kasus dalam buku ini berfokus pada Desa Marbau Selatan, dengan 
menggunakan data penerima bantuan sosial sebagai objek penelitian. 
Perbandingan kedua algoritma ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
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metode yang paling optimal dalam menentukan siapa yang berhak 
menerima bantuan berdasarkan berbagai faktor yang relevan. Melalui 
analisis komparatif, buku ini akan memberikan wawasan mengenai 
kelebihan dan kekurangan masing-masing metode serta rekomendasi 
mengenai algoritma yang lebih sesuai untuk diterapkan dalam sistem 
pengelolaan data bantuan sosial di tingkat desa.

Selain itu, dalam buku ini juga dibahas potensi pengembangan 
metode hybrid serta kemungkinan penerapan algoritma lain seperti 
Decision Tree dan Random Forest guna meningkatkan akurasi sistem 
klasifikasi. Dengan demikian, buku ini tidak hanya memberikan 
kajian teknis mengenai performa algoritma, tetapi juga membuka 
ruang bagi penelitian lebih lanjut dalam pengembangan sistem 
berbasis data mining untuk keperluan sosial dan pemerintahan.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat 
bagi akademisi, peneliti, serta praktisi yang tertarik dalam bidang 
machine learning, data mining, dan sistem pengambilan keputusan 
berbasis kecerdasan buatan. Semoga buku ini dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan implementasi 
teknologi yang lebih inovatif dalam mendukung program sosial yang 
lebih transparan dan tepat sasaran.

Penulis
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1 
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pemberian bantuan sosial oleh pemerintah merupakan salah satu 
instrumen penting dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, terutama bagi kelompok yang kurang mampu secara 
ekonomi. Bantuan sosial bertujuan untuk memberikan dukungan 
kepada mereka yang mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan dasar, seperti pangan, kesehatan, dan pendidikan. 
Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya, distribusi bantuan sosial 
sering kali menghadapi masalah serius terkait ketepatan sasaran. 
Ketidaktepatan sasaran ini menjadi masalah yang sangat krusial, 
karena bantuan sosial yang tidak sampai kepada masyarakat yang 
benar-benar membutuhkan justru memperburuk ketimpangan sosial 
dan ekonomi yang ada.

Di banyak wilayah, terutama di daerah pedesaan, proses seleksi 
penerima bantuan sosial masih dilakukan secara tradisional, yang 
bergantung pada data administrasi yang sering kali tidak akurat atau 



tidak lengkap. Hal ini mengakibatkan banyak rumah tangga yang 
seharusnya menerima bantuan tidak terdaftar sebagai penerima, 
sementara mereka yang tidak membutuhkan malah mendapatkan 
bantuan tersebut. Fenomena ini sering terjadi di desa-desa dengan 
tingkat kemiskinan yang tinggi, di mana akses terhadap informasi 
dan teknologi sangat terbatas.

Desa Marbau Selatan, sebagai lokasi penelitian dalam naskah ini, 
merupakan contoh nyata dari masalah tersebut. Desa ini memiliki 
karakteristik demografi dengan sebagian besar penduduknya 
berprofesi sebagai petani yang bergantung pada hasil pertanian sebagai 
sumber penghidupan. Namun, meskipun mayoritas penduduknya 
tergolong dalam golongan ekonomi lemah, sistem distribusi bantuan 
sosial di desa ini masih belum efektif. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya pemahaman dan kemampuan dalam mengidentifikasi 
calon penerima bantuan secara tepat. Ketidakakuratan sistem seleksi 
penerima bantuan menyebabkan banyaknya kelompok masyarakat 
yang seharusnya mendapat dukungan, namun tidak memperoleh 
bantuan yang diperlukan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, algoritma pembelajaran 
mesin seperti Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor (K-NN) dapat 
menjadi solusi yang sangat potensial. Kedua algoritma ini menawarkan 
pendekatan berbasis data yang lebih objektif dan efisien dalam 
mengklasifikasikan penerima bantuan sosial. Dengan menggunakan 
data sosial-ekonomi yang lebih rinci, algoritma ini dapat membantu 
meningkatkan akurasi dalam menentukan siapa yang seharusnya 
menerima bantuan. Algoritma Naïve Bayes dapat memperkirakan 
probabilitas kelayakan penerima bantuan berdasarkan variabel-
variabel yang ada, sementara K-NN dapat menangani distribusi data 
yang tidak merata, yang sering menjadi masalah dalam analisis data 
sosial-ekonomi. Kombinasi kedua algoritma ini diharapkan dapat 
memberikan solusi yang lebih tepat dalam memitigasi masalah 
ketepatan sasaran dalam pemberian bantuan sosial.

KOMPARASI ALGORITMA NAÏVE BAYES DAN K-NN DALAM PEMBAGIAN BANTUAN DESA2
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2 
KERANGKA TEORETIS

Definisi dan Konsep Dasar Bantuan Social

Bantuan sosial adalah bentuk intervensi yang diberikan oleh 
pemerintah atau lembaga terkait untuk mendukung kesejahteraan 
masyarakat, khususnya bagi mereka yang tergolong dalam kelompok 
rentan atau ekonomi lemah. Bantuan sosial bertujuan untuk 
memastikan akses masyarakat terhadap kebutuhan dasar, seperti 
pangan, kesehatan, pendidikan, dan tempat tinggal. Bentuk bantuan 
sosial yang paling umum meliputi bantuan langsung tunai, bantuan 
pangan, dan subsidi kebutuhan dasar. Pemberian bantuan sosial ini 
menjadi instrumen yang sangat penting untuk mengurangi tingkat 
kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup, khususnya di daerah-
daerah yang memiliki tingkat ketimpangan ekonomi yang tinggi.

Namun, meskipun tujuan dari bantuan sosial adalah untuk 
mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi, sistem distribusinya 
sering kali menemui berbagai tantangan. Salah satu tantangan terbesar 
adalah ketidaktepatan sasaran. Hal ini disebabkan oleh berbagai 



faktor, seperti data yang tidak akurat, kurangnya transparansi, dan 
proses seleksi penerima yang tidak efisien. Misalnya, di banyak 
daerah, proses seleksi penerima bantuan masih dilakukan dengan 
cara yang sangat manual, yang mengandalkan data yang sudah lama 
atau tidak lengkap. Sistem yang berbasis pada pendataan administratif 
yang tidak terkelola dengan baik sering kali menghasilkan penerima 
bantuan yang tidak membutuhkan, sementara mereka yang benar-
benar membutuhkan tidak mendapatkan bantuan yang seharusnya 
mereka terima.

Ketidaktepatan dalam mendistribusikan bantuan ini tidak hanya 
berisiko menambah kesenjangan sosial, tetapi juga dapat menurunkan 
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah atau lembaga penyedia 
bantuan. Jika masyarakat merasa bahwa bantuan tidak sampai ke 
tangan yang membutuhkan, hal ini dapat mengurangi efektivitas 
kebijakan bantuan sosial secara keseluruhan. Selain itu, sistem yang 
tidak efisien juga berdampak pada penggunaan sumber daya yang 
tidak optimal, baik dari segi waktu, tenaga, maupun dana. Oleh 
karena itu, penting untuk memiliki sistem yang lebih transparan, 
efisien, dan berbasis data yang akurat dalam melakukan seleksi 
penerima bantuan.

Untuk mengatasi tantangan ini, banyak penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi informasi dan pembelajaran mesin 
(machine learning) dapat menjadi solusi yang sangat efektif. 
Dengan menggunakan algoritma seperti Naïve Bayes atau K-Nearest 
Neighbor (KNN), seleksi penerima bantuan sosial dapat dilakukan 
dengan lebih objektif, berdasarkan data yang lebih akurat dan terkini. 
Teknologi ini memungkinkan analisis data sosial-ekonomi yang 
lebih mendalam dan dapat mengklasifikasikan penerima bantuan 
dengan lebih tepat, sehingga distribusi bantuan dapat lebih tepat 
sasaran. Dengan penerapan teknologi ini, diharapkan bantuan sosial 
dapat diberikan kepada mereka yang benar-benar membutuhkan, 
mengurangi pemborosan, dan meningkatkan kepercayaan publik 
terhadap kebijakan sosial yang ada.

KOMPARASI ALGORITMA NAÏVE BAYES DAN K-NN DALAM PEMBAGIAN BANTUAN DESA8
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3 
METODOLOGI PENELITIAN

Deskripsi Lokasi

Desa Marbau Selatan terletak di Kecamatan Marbau, Kabupaten 
Labuhanbatu Utara, Provinsi Sumatera Utara. Secara geografis, desa 
ini berada pada koordinat 2°50’ Lintang Utara dan 99°25’ Bujur 
Timur, dengan ketinggian daratan mulai dari 0 hingga 700 meter di 
atas permukaan laut. Wilayah ini memiliki iklim tropis dengan dua 
musim utama: musim hujan dan musim kemarau. Curah hujan rata-
rata bulanan di Kabupaten Labuhanbatu Utara adalah 255,42 mm, 
dengan hari hujan rata-rata sebanyak 12,33 hari per bulan. Musim 
hujan biasanya terjadi pada bulan Oktober dengan curah hujan 
tertinggi mencapai 443 mm, sedangkan musim kemarau terjadi pada 
bulan Maret dengan curah hujan terendah sekitar 82 mm.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Labuhanbatu Utara, jumlah penduduk Kabupaten Labuhanbatu Utara 
tercatat sebesar 347.456 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 
2,98 persen. Jumlah rumah tangga sebanyak 80.520 dengan rata-rata 



jumlah anggota rumah tangga adalah 4 orang. Komposisi penduduk 
masih didominasi oleh kelompok usia muda, yang menyebabkan rasio 
ketergantungan (dependency ratio) yang cukup tinggi, yaitu sebesar 
61,61 persen. Jumlah penduduk laki-laki di Kabupaten Labuhanbatu 
masih lebih banyak dibandingkan perempuan, dengan nilai sex 
ratio sebesar 101, yang berarti untuk setiap 100 orang penduduk 
perempuan terdapat 101 orang penduduk laki-laki.

Desa Marbau Selatan, sebagai bagian dari Kecamatan Marbau, 
memiliki karakteristik demografis yang mencerminkan komposisi 
penduduk Kabupaten Labuhanbatu Utara secara umum. Masyarakat 
desa ini mayoritas beragama Islam, dengan sejarah keagamaan yang 
kaya, termasuk adanya masjid tua yang menjadi pusat kegiatan 
keagamaan dan sosial masyarakat. Pendidikan di desa ini masih 
dalam tahap pengembangan, dengan upaya peningkatan angka 
harapan lama sekolah yang tercatat pada tahun 2014 sebesar 11,80 
tahun, sedikit meningkat dibandingkan tahun 2013 yang mencapai 
11,30 tahun. Namun, angka ini masih di bawah rata-rata provinsi 
Sumatera Utara yang mencapai 12,61 tahun pada tahun 2014.

Dari segi ekonomi, Desa Marbau Selatan memiliki potensi 
sumber daya alam yang melimpah, terutama dalam sektor pertanian 
dan perkebunan. Masyarakat desa banyak yang bekerja sebagai 
petani dan pekebun, dengan komoditas utama seperti kelapa sawit 
dan karet. Namun, sektor pertanian di desa ini masih menghadapi 
tantangan dalam hal akses terhadap teknologi pertanian modern, 
pemasaran hasil pertanian, dan infrastruktur pendukung lainnya. 
Upaya pengembangan ekonomi desa melalui Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) telah dilakukan untuk memperkuat perekonomian 
lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Secara keseluruhan, Desa Marbau Selatan memiliki karakteristik 
demografis dan ekonomi yang mencerminkan dinamika masyarakat 
pedesaan di Kabupaten Labuhanbatu Utara. Meskipun terdapat 
tantangan dalam bidang pendidikan dan ekonomi, potensi sumber 
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4 
ANALISIS ALGORITMA 

NAÏVE BAYES & K-NEAREST 
NEIGHBOR

Proses Penerapan Algoritma Naïve Bayes

Naïve Bayes adalah algoritma pembelajaran mesin berbasis 
probabilitas yang digunakan untuk klasifikasi data. Algoritma ini 
mengasumsikan bahwa setiap fitur dalam data adalah independen, 
yang memungkinkan perhitungan probabilitas untuk setiap kelas 
berdasarkan fitur yang ada. Dalam konteks penelitian ini, algoritma 
Naïve Bayes diterapkan untuk klasifikasi penerima bantuan sosial di 
Desa Marbau Selatan, berdasarkan data sosial-ekonomi seperti nama, 
gender kepala keluarga, usia, penghasilan, jumlah tanggungan, dan 
kepemilikan asset/rumah.

Algoritma Naïve Bayes kemudian menghitung probabilitas untuk 
setiap kelas dan memilih kelas dengan probabilitas tertinggi sebagai 
hasil klasifikasi. Misalnya, jika kita memiliki data untuk sebuah 



keluarga dengan pendapatan tertentu, jumlah tanggungan, dan status 
pekerjaan tertentu, model akan menghitung probabilitas kelas “layak” 
dan “tidak layak” menerima bantuan sosial, dan memilih kelas dengan 
nilai probabilitas tertinggi.

Penerapan Naïve Bayes pada dataset sosial-ekonomi ini 
memungkinkan klasifikasi yang cepat dan efisien. Algoritma ini 
sangat cocok untuk dataset yang memiliki variabel kategori, karena 
setiap fitur diperlakukan secara independen dalam perhitungannya. 
Namun, meskipun asumsi independensi ini jarang berlaku secara 
sempurna dalam dunia nyata, Naïve Bayes tetap memberikan hasil 
yang baik dalam banyak aplikasi, termasuk dalam klasifikasi penerima 
bantuan sosial.

Tabel. Data Latih algoritma Naïve Bayes

Nama
Gender 
Kepala 

Keluarga
Usia Pengha-

silan
Tang-

gungan
Kepemilikan 

Rumah Status

KK1 Laki-Laki Dewasa Diatas 
UMK Kecil Milik Orang 

Lain
Tidak 
Layak

KK2 Laki-Laki Muda Diatas 
UMK Kecil Milik Pribadi Tidak 

Layak

KK3 Perempuan Lansia Dibawah 
UMK Kecil Milik Pribadi Tidak 

Layak

KK4 Perempuan Dewasa Diatas 
UMK Kecil Milik Pribadi Tidak 

Layak

KK5 Perempuan Dewasa Diatas 
UMK Kecil Milik Orang 

Lain Layak

KK6 Laki-Laki Dewasa Diatas 
UMK Kecil Milik Orang 

Lain
Tidak 
Layak

KK7 Laki-Laki Dewasa Dibawah 
UMK Kecil Milik Orang 

Lain
Tidak 
Layak

KK8 Laki-Laki Dewasa Diatas 
UMK Kecil Milik Orang 

Lain
Tidak 
Layak

KK9 Laki-Laki Dewasa Diatas 
UMK Sedang Milik Orang 

Lain Layak

KK10 Perempuan Lansia Dibawah 
UMK Kecil Milik Pribadi Layak
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5 
HASIL IMPLEMENTASI 

RAPIDMINER DAN 
PEMBAHASAN

Interpretasi Hasil Klasifikasi Naïve Bayes

Metode Naïve Bayes telah banyak digunakan dalam klasifikasi 
data karena kemampuannya dalam menangani dataset dengan 
fitur yang bersifat independen. Pada penelitian ini, algoritma 
Naïve Bayes diterapkan dalam sistem seleksi penerima bantuan 
sosial untuk mengelompokkan individu ke dalam kategori “Layak” 
atau “Tidak Layak” menerima bantuan. Implementasi dilakukan 
menggunakan RapidMiner, sebuah perangkat lunak berbasis visual 
yang memungkinkan pengguna untuk membangun, melatih, dan 
mengevaluasi model machine learning secara efisien.



Gambar 4.1 Rancangan Model Naïve Bayes

Gambar diatas merupakan rancangan model machine learning 
dengan menggunakan metode Naïve Bayes. Implementasi ini 
dilakukan dengan menggunakan software data mining yaitu 
RapidMiner Studio.

Gambar 4.2 Visualisasi Klasifikasi Naïve Bayes

Gambar yang ditampilkan merupakan visualisasi hasil klasifikasi 
dengan metode Naïve Bayes (NB) dalam menentukan status 
penerima bantuan sosial, yaitu “Layak” dan “Tidak Layak”. Visualisasi 
ini berbentuk scatter plot 3D, yang menunjukkan bagaimana model 
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6 
KESIMPULAN DAN 

REKOMENDASI

Ringkasan Efektivitas Algoritma

Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis terhadap efektivitas 
berbagai algoritma dalam klasifikasi penerima bantuan sosial, dengan 
fokus pada dua metode utama, yaitu Naïve Bayes dan K-Nearest 
Neighbors (KNN). Studi ini menunjukkan bahwa masing-masing 
algoritma memiliki keunggulan dan kelemahan yang berbeda dalam 
menangani data klasifikasi, terutama terkait dengan akurasi, efisiensi 
komputasi, serta kemampuan menangani pola hubungan antar fitur 
dalam dataset. Oleh karena itu, pemilihan algoritma yang tepat sangat 
bergantung pada karakteristik data serta tujuan utama dari sistem 
klasifikasi yang digunakan dalam distribusi bantuan sosial.

Dari hasil analisis yang dilakukan, Naïve Bayes terbukti lebih 
efisien secara komputasi, dengan waktu pemrosesan yang lebih 
cepat dibandingkan KNN. Hal ini disebabkan oleh pendekatan 
probabilistiknya yang memungkinkan pemrosesan data dalam jumlah 



besar tanpa memerlukan perhitungan jarak antar sampel. Namun, 
kekurangan utama dari Naïve Bayes adalah asumsi independensi 
antar fitur, yang sering kali tidak sesuai dengan kondisi data nyata. 
Misalnya, dalam sistem distribusi bantuan sosial, faktor seperti 
penghasilan rumah tangga dan jumlah tanggungan tidak dapat 
dianggap sepenuhnya independen, sehingga dapat menyebabkan 
kesalahan dalam klasifikasi.

Di sisi lain, KNN menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dalam 
menangani data dengan pola yang lebih kompleks, karena pendekatan 
berbasis kedekatan yang digunakan memungkinkan algoritma ini 
menangkap hubungan non-linear antar variabel. Meskipun demikian, 
KNN memiliki kelemahan utama dalam hal efisiensi komputasi, 
terutama ketika jumlah data yang digunakan semakin besar. Selain 
itu, pemilihan nilai K yang optimal menjadi faktor krusial yang 
dapat memengaruhi kinerja algoritma ini. Nilai K yang terlalu kecil 
dapat menyebabkan model terlalu peka terhadap noise dalam data, 
sedangkan nilai K yang terlalu besar dapat mengurangi sensitivitas 
model terhadap pola-pola minoritas yang penting.

Berdasarkan hasil perbandingan antara kedua algoritma, 
pendekatan hybrid antara Naïve Bayes dan KNN telah dieksplorasi 
sebagai solusi potensial untuk mengatasi keterbatasan masing-masing 
metode. Pendekatan ini bertujuan untuk menggabungkan efisiensi 
Naïve Bayes dengan fleksibilitas KNN, sehingga menghasilkan 
sistem klasifikasi yang lebih akurat dan efisien. Hasil eksperimen 
menunjukkan bahwa metode hybrid mampu meningkatkan akurasi 
dibandingkan metode tunggal, khususnya dalam menangani data yang 
memiliki hubungan kompleks antar fitur serta ketidakseimbangan 
kelas.
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